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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of Environmental, Social, and Governance (ESG) 

and institutional ownership on tax avoidance practices in mining companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange during the 2021–2024 period. This research employed a quantitative 

approach using panel data regression analysis. The sample was selected through a purposive 

sampling technique, resulting in 15 mining companies with a total of 60 firm-year observations. 

The research data were obtained from annual reports, financial statements, sustainability 

reports, and ESG scores provided by the ESGI Dataset Center for Environmental, Social, and 

Governance Studies (CESGS), Universitas Airlangga. The findings indicate that ESG and 

institutional ownership simultaneously have a significant effect on tax avoidance. Partially, ESG 

has a positive and significant effect on tax avoidance, suggesting that companies with higher ESG 

implementation may still engage in legal tax planning strategies to improve tax efficiency. 

Meanwhile, institutional ownership has no significant effect on tax avoidance, indicating that 

institutional investors have not yet functioned effectively as a monitoring mechanism in 

influencing corporate tax policies. These findings provide empirical evidence that stronger ESG 

implementation does not necessarily reduce tax avoidance practices, while institutional 

ownership alone is insufficient to constrain tax avoidance behavior among mining companies in 

Indonesia.  

Keywords: Environmental, Social, and Governance (ESG); Institutional Ownership; Tax 

Avoidance; Mining Companies; Panel Data Regression. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Environmental, Social, and 

Governance (ESG) dan kepemilikan institusional terhadap praktik tax avoidance pada 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2024. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi data panel. 

Sampel penelitian ditentukan melalui teknik purposive sampling, sehingga diperoleh 15 

perusahaan dengan total 60 observasi. Data penelitian berasal dari laporan keuangan, laporan 

tahunan, laporan keberlanjutan, serta ESG Score dari ESGI Dataset Center for Environmental, 

Social, and Governance Studies (CESGS) Universitas Airlangga. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara simultan ESG dan kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap 

tax avoidance. Secara parsial, ESG berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance, 

yang mengindikasikan bahwa perusahaan dengan tingkat implementasi ESG yang tinggi masih 

dapat melakukan strategi efisiensi pajak secara legal. Sementara itu, kepemilikan institusional 

tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, sehingga belum mampu berfungsi 

sebagai mekanisme pengawasan yang efektif dalam memengaruhi kebijakan perpajakan 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/13343


Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah  

Vol 8 No 10 (2026)   4772 – 4786  P-ISSN 2656-2871 E-ISSN 2656-4351 

DOI: 10.47467/alkharaj.v8i10.13343 
 

4773 | Volume 8 Nomor 10  2026 
 

   

perusahaan. Temuan ini memberikan bukti empiris bahwa implementasi ESG belum tentu 

diikuti dengan penurunan praktik penghindaran pajak, sedangkan keberadaan investor 

institusional belum cukup kuat untuk membatasi perilaku tax avoidance pada perusahaan 

sektor pertambangan di Indonesia.  

Kata Kunci: Environmental, Social, and Governance (ESG); Kepemilikan Institusional; 

Tax Avoidance; Perusahaan Pertambangan; Regresi Data Panel. 

 

PENDAHULUAN 

Saat ini sektor perpajakan semakin penting bagi negara karena kontribusinya 

yang besar tidak hanya sebagai sumber penerimaan namun juga mendukung proses 

redistribusi pendapatan, meningkatkan daya saing hingga sebagai instrumen dalam 

pemulihan ekonomi saat pandemi (Darussalam et al., 2022, hlm.1). Berdasarkan 

Laporan Keuangan Pemerintah Pusat tahun 2024, diketahui bahwa jumlah 

pendapatan negara Indonesia yang bersumber dari pendapatan perpajakan dan 

PNBP (Pendapatan Negara Bukan Pajak) semakin meningkat dari tahun 2020 sebesar 

Rp1.647,78 triliun menjadi sebesar Rp2.850,61 triliun di tahun 2024 (Menteri 

Keuangan, 2025). Dari jumlah tersebut, penerimaan negara memberikan kontribusi 

terbesar yakni Rp2.231,839 triliun atau 78,3% dari total penerimaan negara pada 

tahun 2024. Besarnya kontribusi ini menegaskan bahwa pajak menjadi salah satu 

sumber pendapatan negara yang sangat penting dan strategis dalam menjalankan 

roda penerimaan dan memenuhi pelayanan kepada masyarakat (Wijaya & Rahayu, 

2021, hlm. 19). 

Dalam berbagai jenis pungutan pajak, pajak penghasilan badan merupakan 

komponen penting dalam sistem penerimaan negara di negara berkembang 

(Mansour & Alomair, 2026). Namun demikian, besarnya potensi penerimaan pajak 

badan diiringi dengan berbagai tantangan, salah satunya adalah potensi praktik 

penghindaran pajak oleh perusahaan yang berpotensi mengurangi penerimaan 

negara (Sopiyana, 2022). Salah satu kasus yang kembali mencuat pada tahun 2019 

ialah PT Adaro Energi Tbk yang melakukan dugaan praktik penetapan harga transfer 

sejak 2009 hingga 2017 lewat anak usaha di Singapura sehingga bisa membayar pajak 

USD 125.000.000 lebih rendah dari seharusnya yang dibayar di Indonesia (Global 

Witness, 2019). Urgensi semakin diperkuat oleh laporan dari Tax Justice Network 

(2025) diketahui bahwa praktik profit shifting oleh perusahaan multinasional ke luar 

Indonesia mencapai US$72,670.9 juta dengan potensi hilangnya penerimaan pajak 

mencapai US$17,627 juta. Temuan ini mengindikasikan bahwa Indonesia mengalami 

kerugian pajak yang signifikan akibat praktik corporate tax abuse dan profit shifting 

perusahaan multinasional ke negara suaka pajak. 

Peristiwa tersebut tidak terlepas dari tujuan perusahaan yang ingin 

mendapatkan laba yang optimal, sehingga muncul kecenderungan untuk 

meminimalkan beban pajak dengan memanfaatkan celah peraturan perpajakan yang 

berlaku (Darussalam et al., 2022, hlm. 313). Penghindaran pajak bukanlah hal yang 

asing di kalangan wajib pajak dan seringkali menjadi dilema etis karena sifatnya yang 

legal (Wilda et al., 2023). Perusahaan yang memiliki sumber daya lebih besar 
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umumnya memiliki peluang yang lebih luas untuk meminimalkan kewajiban 

pajaknya (Soesetio, 2025). Penelitian oleh Mukhtaruddin, Tanujaya, et al. (2025)  

menjelaskan bahwa tindakan penghindaran pajak merugikan negara karena dapat 

menyebabkan penurunan penerimaan pajak. Lebih lanjut, Sopiyana (2022) 

mengungkapkan bahwa tindakan meminimalkan beban pajak dengan memanfaatkan 

celah peraturan menimbulkan dilema antara kepatuhan formal dan tanggung jawab 

moral. Dampak dari praktik penghindaran pajak adalah munculnya persoalan etika 

dan tata kelola perusahaan karena dapat mengurangi kepercayaan publik dan 

melemahkan fiskal negara dalam jangka panjang (Soesetio, 2025). Dalam konteks ini 

perusahaan di Indonesia saat ini menghadapi tekanan semakin besar dari investor 

dan masyarakat untuk menjalankan bisnis yang tidak hanya berorientasi pada laba 

melainkan juga memperhatikan tanggung jawab sosial dan prinsip keberlanjutan 

(Andrianto et al., 2025). 

Sejalan dengan meningkatnya perhatian terhadap isu keberlanjutan, dampak 

perubahan iklim dan berbagai permasalahan sosial turut mendorong munculnya 

konsep keberlanjutan korporasi (corporate sustainability) yang tidak hanya berfokus 

pada profitabilitas jangka pendek, melainkan juga pada kemampuan perusahaan 

untuk bertahan dan berkembang dengan mempertimbangkan dampak lingkungan 

dan sosial dari aktivitas operasionalnya (Mardjono et al., 2024, hlm. 115). Suripno 

(2025, hlm. 7) mengatakan bahwa perkembangan lanjutan dari sustainability adalah 

munculnya konsep ESG (Environmental, Social, and Governance) yang merupakan 

kerangka kerja terstruktur untuk mengevaluasi sejauh mana perusahaan 

menjalankan tanggung jawab terhadap aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola. ESG 

tidak hanya mencerminkan kinerja non-keuangan, tetapi juga merepresentasikan 

komitmen perusahaan dalam mengintegrasikan aspek lingkungan, sosial, dan tata 

kelola ke dalam strategi bisnis serta proses pengambilan keputusan (Mukhtaruddin, 

Siahaan, et al., 2025). Kerangka ESG dipandang mampu mempengaruhi berbagai 

perilaku korporasi, termasuk dalam menentukan strategi perpajakan mengingat 

implementasi ESG berkaitan erat dengan upaya perusahaan membangun legitimasi, 

menjaga reputasi, dan memenuhi ekspektasi para pemangku kepentingan 

(Mukhtaruddin, Novriansa, et al., 2025). Dengan demikian, ESG bukan hanya 

berfungsi sebagai alat evaluasi keberlanjutan, namun juga berpotensi mempengaruhi 

keputusan manajerial, termasuk kecenderungan perusahaan dalam melakukan 

praktik penghindaran pajak (Andrianto et al., 2025). 

Meskipun secara teoritis ESG dipandang mampu mendorong perusahaan 

untuk menjalankan praktik bisnis yang lebih etis dan transparan, hubungan antara 

ESG dan penghindaran pajak masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten dalam 

berbagai penelitian empiris (Rosmaryam et al., 2026). Sejumlah penelitian 

menemukan bahwa ESG berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, artinya 

ESG dapat menekan praktik penghindaran pajak (Amarna et al., 2025; Andrianto et 

al., 2025; Hidayat & Zuhroh, 2023; Arieftiara et al., 2025 dan Mukhtaruddin et al., 

2026). Sebaliknya, penelitian lain menunjukkan bahwa ESG berperan positif terhadap 

penghindaran pajak, artinya perusahaan dengan kinerja lingkungan yang tinggi 
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cenderung lebih agresif dalam meminimalkan beban pajak (Mukhtaruddin et al., 

2024; Sastroredjo et al., 2025; Mansour & Alomair, 2026; Mukhtaruddin, Novriansa, 

et al., 2025; Mukhtaruddin, Siahaan, et al., 2025). Perbedaan temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa peran ESG dalam praktik penghindaran pajak masih bersifat 

inkonsisten, yaitu ESG dapat berfungsi sebagai mekanisme pengendalian yang 

menekan perilaku oportunistik, namun di sisi lain juga dapat dimanfaatkan sebagai 

alat legitimasi untuk mendukung strategi penghindaran pajak. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa praktik penghindaran pajak tidak hanya dipengaruhi oleh 

penerapan ESG, namun juga dapat dipengaruhi oleh mekanisme tata kelola 

perusahaan lainnya yang berperan dalam mengawasi tindakan manajemen (Mansour 

& Alomair, 2026). 

Salah satu mekanisme tata kelola perusahaan yang dipandang berperan 

penting dalam mempengaruhi kebijakan perpajakan perusahaan adalah kepemilikan 

institusional (Ayundasari & Septiani, 2025). Menurut penelitian Galuh Adella 

Lokahita & Sevty Wahiddirani Saputri (2024), kepemilikan institusional dapat 

mempengaruhi penghindaran pajak karena adanya potensi konflik kepentingan yaitu 

ketika investor dari institusi menekan manajemen untuk mengutamakan kinerja 

finansial demi kepentingan investor. Andrianto et al. (2025) menemukan bahwa 

pengaruh kepemilikan institusional terhadap penghindaran pajak sangat beragam, 

yaitu hasil yang menyatakan tidak ada pengaruh signifikan mengindikasikan bahwa 

investor institusional belum berfungsi sebagai pemantau kepatuhan pajak yang 

efektif. Penelitian yang dilakukan oleh Ayundasari & Septiani (2025) dan 

Sastrodiharjo & Mukti (2024) menemukan bahwa kepemilikan institusional 

berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak yang mengindikasikan bahwa 

investor institusional mendorong strategi pajak agresif khususnya untuk 

memaksimalkan pengembalian investasi. Hasil yang berbeda diperoleh dari 

penelitian yang dilakukan oleh Yulistia et al., (2020), Afrika & Author, (2021), 

Karlinah et al., (2024) dan Sari & Riantida Simamora, (2025) menyatakan pengaruh 

kepemilikan institusional terhadap penghindaran pajak negatif artinya kepemilikan 

kelembagaan yang lebih tinggi meningkatkan intensitas pemantauan sehingga 

mengekang agresivitas pajak karena masalah reputasi atau hukum. 

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang tidak konsisten terkait 

pengaruh ESG (Environmental, Social, and Governance) terhadap praktik 

penghindaran pajak karena sebagian penelitian menemukan bahwa ESG mampu 

menekan praktik Tax Avoidance, sementara penelitian lainnya menunjukkan bahwa 

ESG justru berperan dalam meningkatkan agresivitas pajak perusahaan. Di sisi lain, 

kepemilikan institusional sebagai mekanisme tata kelola juga menunjukkan hasil 

yang beragam, baik sebagai mekanisme monitoring yang menekan penghindaran 

pajak maupun sebagai faktor yang mendorong efisiensi pajak untuk memaksimalkan 

keuntungan. Selain itu, sebagian besar penelitian masih mengkaji ESG dan 

kepemilikan institusional secara terpisah, sehingga belum banyak studi yang 

mengintegrasikan kedua variabel tersebut dalam satu model untuk menjelaskan 
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perilaku penghindaran pajak perusahaan, khususnya dalam konteks negara 

berkembang seperti Indonesia. 

 Berdasarkan inkonsistensi temuan penelitian sebelumnya serta masih 

terbatasnya studi yang mengintegrasikan variabel ESG dan kepemilikan institusional  

maka diperlukan pengujian lebih lanjut untuk memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif. Penelitian ini mengkaji perusahaan sektor tambang yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021-2025 karena karakteristik sektor ini sarat 

akan eksposur lingkungan dan sosial mulai dari reklamasi lahan pasca tambang, 

pengelolaan dampak terhadap lingkungan, hubungan dengan masyarakat sekitar dan 

struktur kepemilikan yang melibatkan investor institusional. Keterbatasan penelitian 

terdahulu adalah mengkaji ESG dan kepemilikan institusional secara terpisah turut 

memperkuat perlunya penelitian yang mengintegrasikan kedua variabel tersebut 

dalam satu model analisis. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan , 

penelitian ini bertujuan memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh ESG dan 

kepemilikan institusional terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengevaluasi apakah kepemilikan institusional berperan sebagai 

pengawas yang efektif dalam menekan praktik penghindaran pajak atau justru 

mendorong strategi efisiensi pajak perusahaan dalam konteks negara berkembang. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris berupa bukti terbaru 

mengenai pengaruh ESG dan kepemilikan institusional terhadap penghindaran pajak 

pada perusahaan pertambangan di Indonesia sekaligus menjadi bahan pertimbangan 

bagi perusahaan, investor, dan regulator dalam memahami pentingnya implementasi 

ESG dan tata kelola perusahaan terhadap praktik perpajakan perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pemilihan sektor 

pertambangan didasarkan pada pertimbangan bahwa sektor ini merupakan salah 

satu sektor dengan dampak lingkungan yang signifikan sehingga relevan untuk dikaji 

dalam konteks implementasi ESG, sekaligus menjadi salah satu sektor yang rentan 

terhadap praktik penghindaran pajak (Cahyati et al., 2023). Pengambilan sampel 

dilakukan menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik pemilihan sampel 

berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan penelitian 

(Mukhtaruddin et al., 2026).  

Kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI secara berturut-turut selama 

periode penelitian; (2) perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan, 

laporan tahunan (annual report), dan laporan keberlanjutan (sustainability report) 

secara lengkap selama periode penelitian dan (3) perusahaan yang memiliki data 

kepemilikan institusional dan ESG Score dari ESGI Dataset Center for Environmental,  

Social, and Governance Studies (CESGS) Universitas Airlangga. Perusahaan yang tidak 

memenuhi seluruh kriteria tersebut akan dikeluarkan dari sampel penelitian. Pada 
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penelitian ini total populasi sejumlah 107 perusahaan diperoleh sampel sebanyak 15 

perusahaan sektor pertambangan yang memenuhi kriteria. Sehingga total 

pengamatan selama tahun penelitian 2021-2024 dengan menggunakan metode 

purposive sampling adalah 60 data observasi. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi data panel (panel data 

regression) karena data penelitian mencakup dimensi lintas perusahaan (cross-

section) dan lintas waktu (time series) secara bersamaan (Firmansyah et al., 2026). 

Analisis data panel dipilih karena mampu mengendalikan heterogenitas antar 

individu perusahaan yang tidak teramati, meningkatkan efisiensi estimasi, serta 

menghasilkan estimasi yang lebih akurat dibandingkan data cross-section maupun 

time series secara terpisah.  

Sebelum melakukan estimasi regresi, terlebih dahulu dilakukan pemilihan 

model estimasi yang paling tepat melalui tiga tahapan pengujian. Pertama, Uji Chow 

(Chow Test) untuk memilih antara Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model  

(FEM). Kedua, Uji Hausman (Hausman Test) untuk memilih antara Fixed Effect Model  

(FEM) dan Random Effect Model (REM). Ketiga, Uji Lagrange Multiplier (LM Test) 

apabila diperlukan untuk memilih antara Common Effect Model dan Random Effect 

Model. Selain pemilihan model, dilakukan pula serangkaian uji asumsi klasik yang 

meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

autokorelasi guna memastikan bahwa model regresi yang dihasilkan bersifat Best 

Linear Unbiased Estimator (BLUE). Seluruh pengolahan data dilakukan menggunakan 

perangkat lunak EViews. Pengujian hipotesis dilakukan pada tingkat signifikansi 5% 

(α = 0,05). 

Model regresi data panel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

TAit = β0 + β1ESGit + β2INSTit + εit 

Keterangan: 

TA  =  Tax Avoidance (Penghindaran Pajak) 

ESG  =  Environmental, Social, and Governance 

INST  =  Kepemilikan Institusional 

i =  perusahaan 

t  =  tahun 

β0 = konstanta 

β1 – β2 = koefisien regresi 

ε     = error term. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Environmental, Social, and Governance (ESG) dan Kepemilikan 

Institusional terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil uji statistik F pada Gambar 10, diperoleh nilai Prob(F-

statistic) sebesar 0,000001 < 0,05 dan nilai F-statistic sebesar 18,38490 lebih besar 

dibandingkan F tabel sebesar 3,16 (18,38490 > 3,16). Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (H₁) diterima.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel independen yaitu 

Environmental, Social, and Governance (ESG) dan Kepemilikan Institusional (KI) 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu Tax 

Avoidance (Penghindaran Pajak). Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi penerapan 

ESG dan tingkat Kepemilikan Institusional dalam perusahaan secara bersama-sama 

mampu mempengaruhi tingkat penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan.  

 

Pengaruh Environmental, Social, and Governance (ESG) terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil uji statistik t pada Gambar 16, variabel Environmental,  

Social, and Governance (ESG) memperoleh nilai t hitung sebesar 3,722400 dengan 

nilai probabilitas sebesar 0,0005. Nilai tersebut menunjukkan bahwa t hitung lebih 

besar dibandingkan t tabel (3,722400 > 2,002) dan nilai probabilitas lebih kecil dari 

tingkat signifikansi 5% (0,0005 < 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

Environmental, Social, and Governance (ESG) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Tax Avoidance.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat 

pengungkapan ESG yang lebih tinggi tidak selalu memiliki tingkat Tax Avoidance yang 

lebih rendah. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan tetap dapat 

menerapkan strategi efisiensi pajak yang legal (tax planning) meskipun telah 

menunjukkan komitmen terhadap aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola. Pada 

perusahaan sektor pertambangan, implementasi ESG juga membutuhkan investasi 

yang relatif besar, seperti pengelolaan lingkungan, reklamasi lahan, pengurangan 

emisi, serta program tanggung jawab sosial. Oleh karena itu, perusahaan dapat 

melakukan perencanaan pajak untuk menjaga efisiensi arus kas tanpa melanggar 

ketentuan perpajakan yang berlaku. 

Temuan ini mendukung Agency Theory yang menjelaskan bahwa manajemen 

sebagai agen memiliki insentif untuk meningkatkan nilai perusahaan melalui 

berbagai strategi efisiensi, termasuk efisiensi perpajakan yang masih berada dalam 

koridor peraturan. Temuan ini juga sejalan dengan Mukhtaruddin, Siahaan, et al. 

(2025) yang menyatakan bahwa perusahaan dapat memanfaatkan implementasi ESG 

sebagai bentuk reputation shield atau moral licensing, sehingga perusahaan tetap 

melakukan strategi penghindaran pajak yang legal untuk memperoleh efisiensi kas 

yang kemudian digunakan dalam mendukung investasi dan program ESG.  

Di sisi lain, hasil penelitian ini berbeda dengan prediksi Stakeholder Theory 

dan Legitimacy Theory yang menyatakan bahwa perusahaan dengan ESG tinggi 

cenderung mengurangi praktik Tax Avoidance untuk menjaga legitimasi dan 
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kepercayaan para pemangku kepentingan. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa 

hubungan antara ESG dan Tax Avoidance masih bersifat mixed results, sebagaimana 

dikemukakan oleh (Velte, 2026). Dengan demikian, pada perusahaan sektor 

pertambangan Indonesia, penerapan ESG belum tentu diikuti dengan penurunan 

praktik Tax Avoidance.  

Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis pertama (H₁) yang menyatakan bahwa 

Environmental, Social, and Governance (ESG) berpengaruh terhadap Tax Avoidance 

diterima. 

  

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil uji statistik t pada Gambar 16, variabel Kepemilikan 

Institusional (KI) memperoleh nilai t hitung sebesar -1,235024 dengan nilai 

probabilitas sebesar 0,2219. Nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai absolut t hitung 

lebih kecil dibandingkan t tabel (1,235024 < 2,002) dan nilai probabilitas lebih besar 

dari tingkat signifikansi 5% (0,2219 > 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax 

Avoidance. Koefisien regresi yang bernilai negatif (-0,210216) menunjukkan bahwa 

peningkatan Kepemilikan Institusional memiliki kecenderungan untuk menurunkan 

tingkat Tax Avoidance, namun pengaruh tersebut tidak cukup kuat secara statistik. 

Artinya, peningkatan kepemilikan institusional belum dapat dijadikan faktor utama 

yang menentukan tingkat penghindaran pajak perusahaan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun kepemilikan institusional 

memiliki kecenderungan untuk menekan praktik Tax Avoidance, fungsi pengawasan 

yang dimiliki investor institusional belum mampu memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap kebijakan perpajakan perusahaan sektor pertambangan. Kondisi 

ini mengindikasikan bahwa investor institusional kemungkinan lebih berfokus pada 

pencapaian kinerja keuangan dan peningkatan nilai perusahaan dibandingkan 

melakukan pengawasan secara langsung terhadap strategi perpajakan yang 

diterapkan manajemen. 

Temuan ini belum sepenuhnya mendukung Agency Theory yang menyatakan 

bahwa kepemilikan institusional merupakan mekanisme tata kelola yang efektif 

dalam mengurangi konflik keagenan melalui peningkatan fungsi monitoring terhadap 

manajemen. Hasil penelitian ini juga berbeda dengan pendapat Sulistiyani & Rizkyana 

(2025); Sastrodiharjo & Mukti (2024); Karlinah et al. (2024); Khan et al. (2026) yang 

menyatakan bahwa kepemilikan institusional mampu membatasi praktik Tax 

Avoidance melalui pengawasan yang lebih efektif. Namun demikian, temuan ini 

sejalan dengan Chen & Li (2025) yang menjelaskan bahwa pengaruh kepemilikan 

institusional terhadap Tax Avoidance masih menunjukkan mixed results. Investor 

institusional tidak selalu menekan praktik penghindaran pajak, tetapi dapat 

menyesuaikan strategi perpajakan perusahaan agar tetap berada pada tingkat yang 

dianggap wajar sesuai karakteristik industri dan tujuan perusahaan. 

Ditinjau dari sudut pandang Stakeholder Theory perusahaan tidak hanya 

bertanggung jawab kepada pemegang saham, termasuk investor institusional, tetapi 
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juga kepada seluruh pemangku kepentingan (stakeholders) lain seperti pemerintah, 

masyarakat, karyawan, dan lingkungan. Kepemilikan institusional pada dasarnya 

merupakan representasi kepentingan salah satu kelompok stakeholders, namun 

bukan satu-satunya pihak yang menentukan arah kebijakan perusahaan, termasuk 

kebijakan perpajakan. Tidak signifikannya pengaruh Kepemilikan Institusional 

terhadap Tax Avoidance pada penelitian ini mengindikasikan bahwa perusahaan 

sektor pertambangan cenderung berupaya menyeimbangkan kepentingan berbagai 

pemangku kepentingan secara lebih luas, tidak semata-mata mengikuti preferensi 

investor institusional. Kondisi ini sejalan dengan pandangan Mukhtaruddin, Siahaan, 

et al. (2025) bahwa kemampuan perusahaan menyeimbangkan dan memenuhi 

kepentingan berbagai kelompok pemangku kepentingan sangat krusial bagi 

keberlangsungan usaha jangka panjang (longevity) dan keberhasilan perusahaan, 

sehingga keputusan terkait perpajakan lebih banyak dipengaruhi oleh upaya menjaga 

hubungan dengan pemangku kepentingan secara keseluruhan, misalnya melalui 

komitmen terhadap ESG dan kepatuhan regulasi, dibandingkan tekanan langsung 

dari besarnya proporsi kepemilikan institusional semata. Dengan demikian, 

keberadaan investor institusional belum cukup menjadi saluran kepentingan 

stakeholders secara menyeluruh dalam mendorong perusahaan untuk menekan 

praktik penghindaran pajak. 

Dari perspektif Legitimacy Theory yang dipopulerkan oleh Dowling & Pfeffer 

(1975) legitimasi perusahaan di mata masyarakat diperoleh melalui kesesuaian 

aktivitas perusahaan dengan norma dan harapan sosial yang berlaku, yang pada 

umumnya ditunjukkan melalui pengungkapan dan pelaporan yang bersifat terbuka 

kepada publik, seperti pelaporan ESG, dan bukan melalui tekanan dari struktur 

kepemilikan saham. Tidak berpengaruhnya kepemilikan institusional terhadap Tax 

Avoidance dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa dorongan perusahaan untuk 

menjaga legitimasi di hadapan masyarakat lebih banyak berasal dari upaya 

pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan secara langsung kepada publik, 

sebagaimana dijelaskan oleh Arieftiara et al. (2025) dan Rosmaryam et al. (2026) 

bahwa pelaporan ESG berfungsi sebagai alat legitimasi perusahaan di mata 

masyarakat dan investor. Investor institusional, meskipun memiliki kepentingan atas 

kinerja perusahaan, tidak selalu berperan sebagai pihak yang mendesak perusahaan 

untuk mematuhi norma sosial terkait perpajakan, sehingga fungsi pengawasannya 

belum cukup kuat untuk menjadi saluran legitimasi bagi perusahaan dalam 

mengelola kebijakan pajaknya. Hal ini sejalan dengan pandangan Tito Mahmudi et al. 

(2025) bahwa komitmen perusahaan terhadap kinerja ESG-lah yang pada akhirnya 

membantu mengurangi kecenderungan perusahaan melakukan penghindaran pajak, 

bukan semata-mata karena besarnya proporsi kepemilikan institusional. 

Meskipun demikian, sebagaimana disampaikan oleh Hidayat & Zuhroh (2023) 

jumlah kepemilikan institusional yang optimal apabila disertai faktor lain, seperti 

keberadaan direktur perempuan dan ukuran perusahaan, dapat membantu 

perusahaan menjadi lebih terorganisasi dan efisien dalam pengambilan keputusan 

sehingga mampu meminimalkan aktivitas penghindaran pajak. Hal ini 
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mengindikasikan bahwa efektivitas kepemilikan institusional sebagai mekanisme 

pengawasan, baik dari sisi keagenan, pemangku kepentingan, maupun legitimasi, 

kemungkinan besar bersifat kondisional dan bergantung pada faktor-faktor 

kontekstual lain yang tidak diuji secara langsung dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis kedua (H₂) yang menyatakan bahwa 

Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap Tax Avoidance ditolak. 

 

KESIMPULAN DA SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh 

Environmental, Social, and Governance (ESG) dan Kepemilikan Institusional terhadap 

Tax Avoidance pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2021–2024, dapat disimpulkan bahwa secara simultan ESG dan 

Kepemilikan Institusional berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance. Secara 

parsial, ESG berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tax Avoidance, sedangkan 

Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance.  

Temuan ini menunjukkan bahwa implementasi ESG belum tentu diikuti dengan 

penurunan praktik Tax Avoidance, sedangkan keberadaan investor institusional 

belum mampu menjadi mekanisme pengawasan yang efektif dalam mempengaruhi 

kebijakan perpajakan perusahaan sektor pertambangan. Dengan demikian, praktik 

Tax Avoidance pada perusahaan sektor pertambangan lebih dipengaruhi oleh 

implementasi ESG dibandingkan oleh mekanisme pengawasan melalui Kepemilikan 

Institusional. 
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